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ABSTRAK   

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional menuntut penguasaan kosakata yang 

baik sejak dini, namun siswa sekolah dasar masih menghadapi kesulitan dalam ejaan 

kosakata bahasa Inggris akibat pengaruh bahasa ibu dan minimnya latihan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode Drill and Practice dan teknik Running 

Dictation Game dalam meningkatkan ejaan kosakata bahasa Inggris siswa sekolah 

dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji sepuluh artikel 

ilmiah relevan yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, dianalisis secara 

deskriptif melalui teknik perbandingan dan sintesis. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa metode Drill and Practice efektif membangun ketepatan ejaan melalui latihan 

berulang yang terstruktur, sementara teknik Running Dictation Game meningkatkan 

penguasaan kosakata secara aktif dan kolaboratif melalui integrasi empat 

keterampilan berbahasa. Penelitian ini terbatas pada kajian literatur tanpa uji 

lapangan langsung, sehingga kombinasi kedua metode ini direkomendasikan untuk 

diuji secara empiris sebagai solusi komprehensif mengatasi kesulitan ejaan kosakata 

bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: Drill and Practice, Running dictation Game, ejaan, kosakata, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional utama yang berfungsi sebagai 

lingua franca bagi seluruh bangsa di dunia. Oleh karena itu, untuk dapat bersaing di 

arena internasional, kita wajib menguasai bahasa Inggris secara baik (Raja et al., 2022). 

Menurut data Ethnologue, saat ini terdapat lebih dari 7.000 bahasa yang digunakan 

secara luas di seluruh dunia, namun bahasa Inggris menempati peringkat pertama 

sebagai bahasa yang paling banyak digunakan secara internasional (Eberhard, 2021). 

Kemahiran dalam bahasa asing memungkinkan seseorang untuk bersaing secara 

lebih efektif serta memperoleh akses ke peluang kerja, beasiswa, dan interaksi 

internasional yang lebih lancar. Saat ini, bahasa Inggris memainkan peran penting 

dalam berbagai aspek kehidupan sosial, seperti pendidikan, karier, politik, dan 

pariwisata. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk memasukkan penggunaan 

bahasa asing ke dalam rutinitas sehari-hari guna meningkatkan kemampuan bahasa 

(Thariq et al., 2021). Pembelajaran bahasa Inggris sudah dimulai sejak taman kanak-

kanak dan sekolah dasar. Namun, seringkali sulit untuk menguasai bahasa tersebut 

karena bahasa Inggris di Indonesia bukanlah bahasa pertama (First language) maupun 

bahasa kedua (second language), melainkan bahasa asing (foreign language). Selain itu, 

para siswa biasanya menggunakan bahasa ibu (mother tongue) di rumah. Di samping 

faktor-faktor tersebut, kurangnya latihan atau praktik dari pihak siswa menghambat 

penguasaan kompetensi bahasa, sehingga materi yang dipelajari di sekolah mudah 

terlupakan tanpa meninggalkan jejak. Banyak siswa kehilangan minat terhadap 

bahasa Inggris karena mereka tidak menyadari relevansi dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Situasi ini dipicu oleh keterbatasan kesempatan belajar, 

motivasi yang rendah, serta penyampaian materi yang belum disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa (W. R. Pratiwi et al., 2020). Oleh karena itu, pemilihan metode dan 

teknik yang tepat dalam pembelajaran bahasa asing sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan penguasaan bahasa oleh peserta didik (Sya et al., 2022). Pembelajaran 

bahasa Inggris di sekolah dasar sangat penting karena bahasa Inggris mampu 
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mendukung kehidupan sehari-hari melalui komunikasi dan pembelajaran global (Sya 

& Helmanto, 2020). 

Kosakata merupakan unsur dasar yang penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris karena menjadi landasan untuk memahami aspek bahasa lainnya, namun 

siswa sering menghadapi berbagai kendala dalam mempelajarinya (Indah et al., 2026). 

Kesulitan dalam mempelajari bahasa Inggris tidak hanya disebabkan oleh empat 

aspek utama dalam pembelajaran bahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh tiga unsur 

pendukung, yaitu pengucapan, kosakata, dan tata bahasa (Sucandra et al., 2022). 

Kesalahan ejaan tidak hanya berasal dari ketidakkonsistenan antara sistem penulisan 

dan pengucapan bahasa Inggris, tetapi juga dipengaruhi oleh bahasa ibu (Coronado, 

2024). 

Running Dictation Game merupakan salah satu teknik dikte yang berfokus pada 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam teknik ini, siswa bekerja dalam 

kelompok dengan peran sebagai pelari dan penulis, di mana pelari membaca teks 

yang telah disiapkan guru kemudian menyampaikannya kembali kepada penulis 

untuk dituliskan secara tepat. Teknik ini melibatkan berbagai keterampilan berbahasa 

seperti membaca, mendengar, berbicara dan menulis secara terpadu (Jawad, 2020). 

Teknik ini terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa Inggris 

siswa, serta secara signifikan mampu meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 

Inggris siswa sekolah dasar (Dzulhijah et al., 2023). Untuk menghasilkan tulisan yang 

berkualitas, diperlukan proses latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dan 

konsisten (Sya & Lestari, 2025). Sejalan dengan hal tersebut, metode Drill and Practice 

terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa 

sekolah dasar melalui latihan berulang yang membiasakan peserta didik mengerjakan 

latihan secara konsisten  (Rahmawati et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan kajian 

lebih mendalam mengenai efektivitas keduanya dalam mengatasi kesulitan ejaan 

kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 
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Artikel ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode Drill and Practice dan 

teknik Running Dictation Game dalam meningkatkan kemampuan ejaan kosakata 

bahasa Inggris siswa sekolah dasar berdasarkan kajian literatur. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat memberikan referensi bagi guru dalam memilih metode dan teknik 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kesulitan ejaan kosakata bahasa Inggris 

siswa sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

 Metode studi literatur merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber yang relevan 

(Febrianto & Siroj, 2024). Metode yang diterapkan berupa kajian pustaka, di mana data 

dikumpulkan dari beragam sumber tulisan seperti jurnal ilmiah, buku, serta artikel 

terkait. Analisis dilakukan melalui pemeriksaan dan perbandingan hasil temuan dari 

berbagai literatur.  

 Sumber literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal ilmiah yang 

diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir dan relevan dengan topik 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, khususnya yang membahas metode 

Drill and Practice dan teknik Running Dictation Game. Data dianalisis secara deskriptif 

melalui teknik perbandingan dan sintesis untuk menghasilkan kesimpulan yang 

menyeluruh dan komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai artikel ilmiah yang berkaitan 

dengan efektivitas metode Drill and Practice dan teknik Running Dictation Game dalam 

meningkatkan ejaan kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar, diperoleh sejumlah 

temuan penting sebagai berikut. 
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Tabel I. Hasil Kajian Literatur 

No. Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

Penelitian 

Relevansi 

1. (Yusuf et 

al., 2023) 

The Use of 

Drill Method 

to Improve 

Elementary 

School 

Students’ 

Learning 

Outcomes in 

Vocabulary 

Quasi-

experimental 

(purposive 

sampling, 

14 siswa 

kelas V SD 

di Gowa 

Regency) 

Rata-rata skor 

pretest 

kelompok 

eksperimen 

39,29, 

meningkat 

menjadi 77,14 

pada posttest. 

Kelompok 

kontrol yang 

tidak 

mendapat 

perlakuan drill 

hanya 

mencapai rata-

rata 36,92. 

Implementasi 

drill 

diklasifikasika

n efektif pada 

pertemuan 

pertama dan 

sangat efektif 

pada 

Membuktikan 

bahwa 

metode drill 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar 

kosakata 

siswa SD, 

mendukung 

argumen 

efektivitas 

Drill and 

Practice dalam 

artikel ini. 
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pertemuan 

kedua. 

2. (Najib et al., 

2023) 

The 

Utilization Of 

Drill And 

Practice 

Youtube Video 

Model To 

Improve 

English 

Proficiency In 

Elementary 

Schools 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

dua siklus, 

melibatkan 

20 siswa 

kelas IV SD 

Negeri 4 

Metro Barat. 

Ketuntasan 

belajar siswa 

meningkat 

secara 

bertahap dari 

40% pada pra-

siklus, menjadi 

60% pada 

siklus I, dan 

mencapai 95% 

pada siklus II. 

Peningkatan 

ketuntasan 

antarsiklus 

sebesar 30% 

membuktikan 

bahwa 

pemanfaatan 

video YouTube 

dengan model 

Drill and 

Practice 

mampu 

meningkatkan 

kemampuan 

bahasa Inggris 

Penelitian ini 

relevan 

karena 

membuktikan 

bahwa model 

Drill and 

Practice yang 

dikombinasik

an dengan 

media digital 

mampu 

meningkatka

n kemampuan 

bahasa 

Inggris siswa 

SD secara 

signifikan, 

sehingga 

memperkuat 

argumen 

artikel ini 

mengenai 

efektivitas 

metode Drill 

and Practice 

dalam 
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siswa SD 

secara 

signifikan. 

pembelajaran 

kosakata dan 

ejaan bahasa 

Inggris di 

sekolah dasar. 

3. (Mendrofa 

& Wijaya, 

2022) 

Benefits of 

Drilling 

Repetition in 

Enhancing 

Second 

Language 

Learners’ 

Speaking 

Ability 

Deskriptif 

kualitatif. 

Peserta 

didik diberi 

latihan 

repetisi 

drilling pada 

berbagai 

topik, 

kemudian 

diberikan 

umpan 

balik 

langsung 

oleh guru. 

Drilling 

repetisi 

terbukti 

meningkatkan 

akurasi 

pengucapan, 

membangun 

memori otot 

(muscle 

memory), 

memperlancar 

produksi 

ujaran, serta 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri peserta 

didik. Latihan 

berulang 

memungkinka

n siswa 

merespons 

dengan upaya 

kognitif yang 

Penelitian ini 

memperkuat 

landasan 

teoritis 

penggunaan 

teknik drilling 

dalam 

pemerolehan 

bahasa kedua, 

sangat relevan 

untuk 

menjelaskan 

mengapa Drill 

and Practice 

efektif dalam 

meningkatka

n kosakata 

dan ejaan 

bahasa 

Inggris. 
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lebih minimal 

seiring waktu. 

4. (Kusumaw

ati & Arifin, 

2024) 

Effective 

Vocabulary 

Teaching 

Techniques for 

EFL Teachers 

in Primary 

Classrooms 

Kualitatif 

studi kasus. 

Pengumpul

an data 

melalui 

observasi, 

wawancara 

semi-

terstruktur, 

dan analisis 

dokumen 

dengan 

melibatkan 

3 guru EFL 

perempuan 

dari tiga SD 

di Depok, 

Indonesia. 

Repetition drill 

dan 

terjemahan 

merupakan 

strategi yang 

paling umum 

digunakan 

guru karena 

efektif dalam 

retensi dan 

pemahaman 

kosakata. Alat 

bantu visual 

dan aktivitas 

interaktif 

seperti 

permainan 

juga berperan 

penting, 

meskipun 

penggunaanny

a sering 

terbatas oleh 

kendala 

sumber daya 

dan ukuran 

Mengonfirma

si bahwa 

teknik drill 

(repetisi) 

adalah 

strategi 

dominan yang 

dipilih guru 

SD di 

Indonesia 

karena 

efektivitasnya

, selaras 

dengan fokus 

artikel ini 

terhadap 

metode Drill 

and Practice. 
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kelas yang 

besar. 

Penelitian 

menyarankan 

kombinasi 

metode 

tradisional dan 

inovatif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pengajaran 

kosakata. 

5. (Laily & 

Febrianingr

um, 2023) 

The Effect of 

Drilling 

Routine Tasks 

on Student 

Vocabulary 

Mastery of 

Beginner 

English Class 

(BEC) at 

Islamic 

Boarding 

School 

Pamekasaan 

Eksperimen

tal satu 

kelompok 

pretest-

posttest. 

Instrumen 

berupa tes 

tertulis 

dengan 

validitas 

menggunak

an rumus 

Point Biserial 

Correlation. 

Penguasaan 

kosakata 

meningkat 

secara 

signifikan 

sebesar 50%, 

dari rata-rata 

56,8 pada 

pretest 

menjadi 85,2 

pada posttest, 

dengan selisih 

28,4 poin. Nilai 

t₀ = 7,863 

dengan df = 19, 

menunjukkan 

Data 

kuantitatif 

yang kuat 

dalam 

penelitian ini 

membuktikan 

efektivitas 

drilling rutin 

terhadap 

penguasaan 

kosakata 

bahasa 

Inggris, 

mendukung 

argumen 

utama artikel 
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perbedaan 

yang sangat 

signifikan 

antara sebelum 

dan sesudah 

perlakuan 

drilling rutin di 

dalam maupun 

di luar kelas. 

tentang 

metode Drill 

and Practice. 

6. (Mulyono 

et al., n.d.) 

Drilling 

Technique to 

Improve the 

Young 

Learners' 

English 

Vocabulary 

Mastery 

Kualitatif 

deskriptif 

teknik 

drilling 

diterapkan 

kombinasi 

dengan lagu 

dan video 

pada siswa 

SD (young 

learners) 

Teknik drilling 

sebagai bagian 

dari Audio-

Lingual 

Method (ALM) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penguasaan 

kosakata young 

learners. Siswa 

mampu 

mengingat 

seluruh materi 

yang diajarkan 

melalui drilling 

yang 

dikombinasika

n dengan lagu 

Menguatkan 

bahwa drilling 

efektif untuk 

siswa SD 

(young 

learners) saat 

diintegrasika

n dengan 

media yang 

tepat, 

mendukung 

pembahasan 

metode Drill 

and Practice 

dalam artikel. 
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dan video. 

Proses 

pembelajaran 

menjadi lebih 

menyenangka

n dan aktif. 

7. (Naniwarsi

h & 

Mulyadi, 

2022) 

Implementatio

n Running 

Dictation to 

Increase 

Reading 

Comprehensio

n in English 

Expression 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK). 

Running 

dictation 

diterapkan 

pada 

pembelajara

n ekspresi 

bahasa 

Inggris. 

Implementasi 

running 

dictation 

berhasil 

meningkatkan 

kemampuan 

pemahaman 

membaca 

siswa secara 

signifikan. 

Teknik ini 

mendorong 

siswa untuk 

aktif bergerak, 

membaca, 

mendengar, 

berbicara, dan 

menulis secara 

terpadu dalam 

satu kegiatan 

pembelajaran, 

sehingga 

Membuktikan 

efektivitas 

running 

dictation 

dalam 

meningkatka

n 

keterampilan 

bahasa 

Inggris secara 

terintegrasi. 
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seluruh 

keterampilan 

berbahasa 

terlatih secara 

bersamaan. 

8. (Salim et al., 

n.d.) 

Kalam 

Cendekia: 

Jurnal Ilmiah 

Kependidika

n Upaya 

Meningkatka

n Penguasaan 

Kosakata 

(Vocabulary) 

dalam 

Pembelajaran 

Bahasa 

Inggris 

melalui 

Metode 

Running 

Dictation 

Game Kelas 

IV 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

dua siklus. 

Subjek 

penelitian 

31 siswa 

kelas IV C di 

MI At-

Taqwa 51. 

Pengumpul

an data 

melalui 

observasi, 

dokumentas

i, dan tanya 

jawab. 

Analisis 

data 

menggunak

an 

deskriptif 

kualitatif 

Ketuntasan 

klasikal siswa 

meningkat 

secara 

signifikan dari 

20,42% (pra-

siklus, kriteria 

Belum 

Berkembang) 

52,63% (siklus 

I, kriteria 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan) 

81,71% (siklus 

II, kriteria 

Berkembang 

Sangat Baik). 

Penerapan 

running 

dictation game 

terbukti 

mampu 

Penelitian ini 

secara 

langsung 

membuktikan 

efektivitas 

metode 

Running 

Dictation 

Game dalam 

meningkatka

n kosakata 

bahasa 

Inggris di 

tingkat MI/SD 

kelas IV. 
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dan 

kuantitatif. 

meningkatkan 

penguasaan 

kosakata 

bahasa Inggris 

siswa kelas IV 

MI secara 

nyata dan 

terukur. 

9. (Y. Pratiwi 

et al., 2025) 

Effectiveness of 

Using Game 

Techniques to 

Improve 

English 

Vocabulary 

Mastery in 

Elementary 

School: A 

Systematic 

Literature 

Review 

Systematic 

Literature 

Review 

(SLR). 

Mengkaji 

sejumlah 

artikel 

empiris 

relevan 

tentang 

penggunaa

n teknik 

permainan 

dalam 

pembelajara

n kosakata 

bahasa 

Inggris di 

sekolah 

dasar. 

Teknik 

berbasis 

permainan 

terbukti efektif 

meningkatkan 

penguasaan 

kosakata siswa 

SD. 

Keberhasilan 

pembelajaran 

dipengaruhi 

kombinasi 

faktor: peran 

guru, desain 

permainan, 

fasilitas, 

motivasi siswa, 

serta durasi 

dan intensitas 

partisipasi. 

Mengonfirma

si secara 

sistematis 

efektivitas 

teknik 

berbasis 

permainan 

termasuk 

Running 

Dictation 

Game untuk 

kosakata 

bahasa 

Inggris SD. 
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Guru yang 

mampu 

mengelola 

permainan 

dengan baik, 

didukung 

desain game 

yang relevan 

dan fasilitas 

memadai, 

secara 

signifikan 

meningkatkan 

keterlibatan 

dan retensi 

kosakata siswa. 

10. (Awaliah et 

al., 2024) 

Pemahaman 

Pembelajaran 

Bahasa 

Inggris: 

Kesulitan dan 

Tantangan 

Wawancara 

terhadap 5 

mahasiswa 

dan kajian 

pustaka. 

Pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

Ditemukan 

bahwa para 

pelajar bahasa 

Inggris masih 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

penguasaan 

kosakata, 

kemampuan 

berbicara, dan 

pemahaman 

Memperkuat 

latar belakang 

artikel bahwa 

kesulitan 

kosakata 

merupakan 

hambatan 

nyata dalam 

pembelajaran 

bahasa 

Inggris, 

mendukung 
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teks. Kesulitan 

kosakata 

menjadi 

hambatan 

utama yang 

berdampak 

langsung pada 

keempat 

keterampilan 

berbahasa. 

Faktor 

penyebab 

meliputi 

minimnya 

latihan, 

kurangnya 

paparan 

bahasa Inggris, 

dan rendahnya 

kepercayaan 

diri. 

urgensi 

penerapan 

metode Drill 

and Practice 

dan Running 

Dictation 

Game. 

 

 Berdasarkan kajian terhadap sepuluh artikel ilmiah yang tersaji dalam tabel di 

atas, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas metode Drill and Practice 

dan teknik Running Dictation Game dalam meningkatkan ejaan kosakata bahasa 

Inggris siswa sekolah dasar. Secara umum, seluruh literatur yang dikaji menunjukkan 

hasil yang konsisten, yakni kedua metode tersebut terbukti mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa secara signifikan dan terukur. 
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 Metode Drill and Practice terbukti efektif melalui mekanisme latihan berulang 

yang terstruktur. Penerapan metode drill terbukti meningkatkan hasil belajar kosakata 

siswa SD, dengan rata-rata skor meningkat dari 39,29 pada pretest menjadi 77,14 pada 

posttest (Yusuf et al., 2023). Penguasaan kosakata siswa meningkat sebesar 50% 

setelah penerapan drilling rutin, dari rata-rata 56,8 pada pretest menjadi 85,2 pada 

posttest  (Laily & Febrianingrum, 2023). Ketuntasan belajar siswa meningkat 

signifikan dari 40% pada pra-siklus menjadi 95% pada siklus II melalui penerapan 

model Drill and Practice berbasis video Youtube (Najib et al., 2023). Latihan berulang 

yang menjadi inti metode ini membantu siswa membangun kebiasaan belajar yang 

konsisten sekaligus meningkatkan akurasi dalam mengingat dan menuliskan 

kosakata dengan ejaan yang tepat(Kusumawati & Arifin, 2024). 

 Teknik Running Dictation Game menawarkan pendekatan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan dengan mengintegrasikan keterampilan membaca, 

mendengar, berbicara, dan menulis secara terpadu dalam satu kegiatan. (Salim et al., 

n.d.) mencatat peningkatan ketuntasan klasikal dari 20,42% pada pra-siklus hingga 

mencapai 81,71% pada siklus II, membuktikan efektivitas teknik ini dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas IV MI/SD. (Naniwarsih & Mulyadi, 

2022) turut mengonfirmasi bahwa Running Dictation mendorong siswa lebih aktif dan 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran kosakata secara terpadu melalui 

berbagai keterampilan berbahasa sekaligus. 

 Temuan-temuan tersebut memperkuat argumen bahwa kombinasi metode 

Drill and Practice dengan teknik Running Dictation Game berpotensi menjadi solusi 

yang komprehensif dalam mengatasi kesulitan ejaan kosakata bahasa Inggris siswa 

sekolah dasar. Metode drill memberikan fondasi penguasaan kosakata melalui repetisi 

yang konsisten, sedangkan Running Dictation Game menghadirkan konteks 

pembelajaran yang kontekstual dan komunikatif sehingga siswa tidak hanya hafal 

ejaan, tetapi juga mampu menggunakannya secara aktif dalam situasi nyata. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa metode Drill and Practice dan teknik Running Dictation Game terbukti efektif 

dalam meningkatkan ejaan kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar. Metode Drill 

and Practice mampu membangun ketepatan ejaan melalui latihan berulang yang 

terstruktur sehingga siswa secara bertahap membentuk kebiasaan belajar yang 

konsisten dan ingatan jangka panjang terhadap kosakata yang dipelajari. Sementara 

itu, teknik Running Dictation Game menghadirkan pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan dengan mengintegrasikan keterampilan membaca, 

mendengar, berbicara, dan menulis secara terpadu dalam satu kegiatan. Perpaduan 

kedua metode tersebut berpotensi menjadi solusi yang komprehensif dan inovatif 

dalam mengatasi kesulitan ejaan kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya bersumber dari kajian 

literatur tanpa pengujian langsung di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian empiris lebih lanjut berupa penelitian tindakan kelas atau eksperimen yang 

mengombinasikan kedua metode secara langsung pada siswa sekolah dasar. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur secara lebih spesifik pengaruh 

kombinasi kedua metode tersebut terhadap kemampuan ejaan kosakata bahasa 

Inggris, serta mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual seperti karakteristik 

siswa, ketersediaan fasilitas, dan kompetensi guru dalam penerapannya. Selain itu, 

guru disarankan untuk menerapkan kombinasi metode Drill and Practice dan teknik 

Running Dictation Game secara terintegrasi dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah dasar sebagai upaya nyata mengatasi kesulitan ejaan kosakata siswa. 
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